
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
  



Lampiran I  

Kuisioner 

 

CHECKLIST KELENGKAPAN DOKUMEN SOP, DOKUMEN 

IDENTIFIKASI POTENSI BAHAYA, DOKUMEN RENCANA 

PENGENDALIAN RISIKO K3, DAN ASPEK K3 PADA PENGELOLAAN 

BAHAN BERBAHAYA BERACUN (B3)  

  

 Nama RS  :  

 Tanggal  :  

  

No.  Uraian  Ya Tidak Keterangan 

1.  SOP pengelolaan limbah 

medis B3  

   

Manajemen risiko K3RS   

2.  Dokumen identifikasi 

potensi bahaya  

   

3.  Dokumen rencana 

pengendalian risiko K3  

   

Aspek K3 pada pengelolaan B3   

4.  Daftar inventaris B3     

5.  SOP penggunaan B3     

  

  

 

 



KUISIONER PENILAIAN RISIKO PADA PENGELOLAAN LIMBAH B3 

DI RUMAH SAKIT AKA MEDIKA SRIBHAWONO KABUPATEN 

LAMPUNG TIMUR 

 

Nama   : ………………………………………………………… 

Tanggal  : ………………………………………………………… 

Umur   : ………………………………………………………… 

Unit Kerja  : ………………………………………………………… 

Lama Bekerja : ………………………………………………………… 

Ruang Sumber  : ………………………………………………………… 

 

Keterangan : 

1 = Sangat Jarang ( Rare, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 6 bulan) 

2 = Jarang (Unlikely, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 3 bulan) 

3 = Sedang ( Possible, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1 bulan) 

4 = Sering ( Likely, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1-3 minggu) 

5 = Sangat Sering ( Almost certain, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 

1 minggu) 

 

 RUANG SUMBER 

NO. PERTANYAAN Peluang Terjadi 

1 2 3 4 5 

Bahaya Fisik 

1. Anda mengalami insiden tertusuk atau 

terkena benda tajam (paku, pecahan 

kaca, jarum suntik, dll) 

     

2. Anda mengalami 

terpleset/terjatuh/terjepit saat bekerja 

     

3.  Anda sering mencium bau tidak sedap 

ketika bekerja pada proses pengolahan 

limbah medis 

     

4. Anda pernah mengalami terpapar debu 

sehingga mengalami iritasi pada mata 

dan hidung, serta terpapar panas. 

     

5. Risiko terpapar radiasi di tempat kerja 

(radiologi) > 4 jam / hari. 

     

Bahaya Kimia 

1.  Anda mengalami insiden terkena 

cairan kimia (antiseptic reagent, gas 

anestesi). 

     

Bahaya Biologi 



1. Anda pernah saat bekerja 

terkontaminasi cairan darah pasien. 

     

2. Terpapar penyakit menular dan 

penyakit akibat binatang vector. 

     

Bahaya Ergonomi 

1. Anda mengalami keluhan nyeri 

punggung karena mengambil posisi 

atau sikap tubuh tidak aman (tidak 

ergonomis) saat bekerja 

     

2. Anda mengalami nyeri punggung 

karena harus bekerja dengan gerakan 

secara repetitif (berulang-ulang) 

dengan durasi cukup lama 

     

3. Anda mengalami nyeri pada otot 

karena mengangkat atau memindahkan 

limbah medis dengan kapasitas besar 

secara manual saat bekerja 

     

Bahaya Psikososial 

1. Anda mengalami lelah akibat kerja 

karena jam kerja yang panjang dalam 

proses pengelolaan limbah B3 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KUISIONER PENILAIAN RISIKO PADA PENGELOLAAN LIMBAH B3  

Keterangan : 

1 = Tidak Bermakna ( Neglible, jika luka atau cedera, tidak memerlukan 

pengobatan dan istirahat) 

2 = Kecil ( Minor, jika luka atau cedera, memerlukan istirahat kurang lebih 3 hari, 

dan perawatan 1-3 hari)  

3 = Sedang ( Moderate, jika luka atau cedera, memerlukan istirahat 4-14 hari, dan 

perawatan 4-15 hari) 

4 = Besar ( Major, jika luka parah, memrlukan istirahat > 14 hari, dan perawatan > 

15 hari) 

5 = Bencana ( Extrime, jika luka permanen, cacat, dan kematian) 

 

RUANG SUMBER 

NO. PERTANYAAN Peluang Terjadi 

1 2 3 4 5 

Bahaya Fisik 

1. Anda mengalami insiden tertusuk 

atau terkena benda tajam (paku, 

pecahan kaca, jarum suntik, dll) 

     

2. Anda mengalami 

terpleset/terjatuh/terjepit saat 

bekerja 

     

3.  Anda sering mencium bau tidak 

sedap ketika bekerja pada proses 

pengolahan limbah medis 

     

4. Anda pernah mengalami terpapar 

debu sehingga mengalami iritasi 

pada mata dan hidung, serta 

terpapar panas. 

     

5. Risiko terpapar radiasi di tempat 

kerja (radiologi) > 4 jam / hari. 

     

Bahaya Kimia 

1.  Anda mengalami insiden terkena 

cairan kimia (antiseptic reagent, 

gas anestesi). 

     

Bahaya Biologi 

1. Anda pernah saat bekerja 

terkontaminasi cairan darah 

pasien. 

     

2. Terpapar penyakit menular dan 

penyakit akibat binatang vector. 

     

Bahaya Ergonomi 



1. Anda mengalami keluhan nyeri 

punggung karena mengambil 

posisi atau sikap tubuh tidak aman 

(tidak ergonomis) saat bekerja 

     

2. Anda mengalami nyeri punggung 

karena harus bekerja dengan 

gerakan secara repetitif (berulang-

ulang) dengan durasi cukup lama 

     

3. Anda mengalami nyeri pada otot 

karena mengangkat atau 

memindahkan limbah medis 

dengan kapasitas besar secara 

manual saat bekerja 

     

Bahaya Psikososial 

1. Anda mengalami lelah akibat 

kerja karena jam kerja yang 

panjang dalam proses pengelolaan 

limbah B3 

     

 

 

 



LEMBAR OBSERVASI IDENTIFIKASI RISIKO PADA PENGELOLAAN LIMBAH B3 DI RUMAH SAKIT AKA MEDIKA 

SRIBHAWONO KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

Tanggal  : ………………………………………………………………………………………………………………… 

 

NO Risiko Proses Pengelolaan Limbah B3 

Risiko Fisik 
Sumber 

Penghasil 

Pemilahan Pengangkutan Penyimpanan Pengangkutan 

Pihak Ke-3 

Pemusnahan 

Pada Pihak 

Ke-3 

1. Insiden tertusuk, tergores atau 

terkena benda tajam (paku, pecahan 

kaca) dan jarum suntik. 

      

2. Terpapar debu sehingga mengalami 

iritasi pada mata dan hidung, serta 

panas. 

      

3. Terpeleset/terjatuh/terjepit saat 

bekerja. 

      

4. Mencium bau tidak sedap ketika 

bekerja pada proses pengelolaan 

limbah B3. 

      

5. Risiko terpapar radiasi ditempat 

kerja (radiologi) > 4 jam/hari. 

      

              Risiko Kimia 

1. Insiden terkena cairan bahan kimia 

(antiseptic, reagent, gas anestesi). 

      



              Risiko Biologi 

1. Terpapar cairan darah.       

2. Terpapar penyakit akibat  vector 

(kecoa, lalat, nyamuk), dan 

penyakit menular. 

      

3. Terpapar penyakit menular dari 

limbah ruang isolasi.  

      

              Risiko Ergonomi 

1. Mengalami gangguan nyeri 

punggung bagian belakang. 

      

2. Mengalami gangguan pada otot dan 

punggung akibat mengangkat 

beban. 

      

              Risiko Psikososial 

1. Mengalami lelah akibat kerja 

karena jam kerja yang panjang 

dalam proses pengelolaan limbah 

B3. 

      

 

 

 

 



KUISIONER PENILAIAN RISIKO PADA PENGELOLAAN LIMBAH B3 DI RUMAH SAKIT AKA MEDIKA SRIBHAWONO 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

Nama   : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Tanggal  : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Umur   : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Unit Kerja  : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Lama Bekerja : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Ruang Sumber  : ………………………………………………………………………………………………………………… 

Keterangan : 

1 = Sangat Jarang ( Rare, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 6 bulan) 

2 = Jarang (Unlikely, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 3 bulan) 

3 = Sedang ( Possible, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1 bulan) 

4 = Sering ( Likely, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1-3 minggu) 

5 = Sangat Sering ( Almost certain, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1 minggu) 

 

NO Risiko Proses Pengelolaan Limbah B3 

Risiko Fisik Pengurangan Penyimpanan Pengumpulan Pengangkutan  Pemanfaatan  Pengolahan  Penimbunan 

1. Insiden tertusuk, tergores atau 

terkena benda tajam (paku, pecahan 

kaca) dan jarum suntik. 

       

2. Terpapar debu sehingga mengalami 

iritasi pada mata dan hidung, serta 

panas. 

       



3. Terpeleset/terjatuh/terjepit saat 

bekerja. 

       

4. Mencium bau tidak sedap ketika 

bekerja pada proses pengelolaan 

limbah B3. 

       

5. Risiko terpapar radiasi ditempat 

kerja (radiologi) > 4 jam/hari. 

       

              Risiko Kimia 

1. Insiden terkena cairan bahan kimia 

(antiseptic, reagent, gas anestesi). 

       

              Risiko Biologi 

1. Terpapar cairan darah.        

2. Terpapar penyakit akibat  vector 

(kecoa, lalat, nyamuk), dan penyakit 

menular. 

       

3. Terpapar penyakit menular dari 

limbah ruang isolasi.  

       

              Risiko Ergonomi 

1. Mengalami gangguan nyeri 

punggung bagian belakang. 

       

2. Mengalami gangguan pada otot dan 

punggung akibat mengangkat beban. 

       

              Risiko Psikososial 

1. Mengalami lelah akibat kerja karena 

jam kerja yang panjang dalam proses 

pengelolaan limbah B3 

       



KUISIONER PENILAIAN RISIKO PADA PENGELOLAAN LIMBAH B3  

Keterangan : 

1 = Tidak Bermakna ( Neglible, jika luka atau cedera, tidak memerlukan pengobatan dan istirahat) 

2 = Kecil ( Minor, jika luka atau cedera, memerlukan istirahat kurang lebih 3 hari, dan perawatan 1-3 hari)  

3 = Sedang ( Moderate, jika luka atau cedera, memerlukan istirahat 4-14 hari, dan perawatan 4-15 hari) 

4 = Besar ( Major, jika luka parah, memrlukan istirahat > 14 hari, dan perawatan > 15 hari) 

5 = Bencana ( Extrime, jika luka permanen, cacat, dan kematian) 

 

NO Risiko Proses Pengelolaan Limbah B3 

Risiko Fisik Pengurangan Penyimpanan Pengumpulan Pengangkutan  Pemanfaatan  Pengolahan  Penimbunan 

1. Insiden tertusuk, tergores atau 

terkena benda tajam (paku, pecahan 

kaca) dan jarum suntik. 

       

2. Terpapar debu sehingga mengalami 

iritasi pada mata dan hidung, serta 

panas. 

       

3. Terpeleset/terjatuh/terjepit saat 

bekerja. 

       

4. Mencium bau tidak sedap ketika 

bekerja pada proses pengelolaan 

limbah B3. 

       

5. Risiko terpapar radiasi ditempat 

kerja (radiologi) > 4 jam/hari. 

       

              Risiko Kimia 

1. Insiden terkena cairan bahan kimia 

(antiseptic, reagent, gas anestesi). 

       



              Risiko Biologi 

1. Terpapar cairan darah.        

2. Terpapar penyakit akibat  vector 

(kecoa, lalat, nyamuk), dan 

penyakit menular. 

       

3. Terpapar penyakit menular dari 

limbah ruang isolasi.  

       

              Risiko Ergonomi 

1. Mengalami gangguan nyeri 

punggung bagian belakang. 

       

2. Mengalami gangguan pada otot dan 

punggung akibat mengangkat 

beban. 

       

              Risiko Psikososial 

1. Mengalami lelah akibat kerja 

karena jam kerja yang panjang 

dalam proses pengelolaan limbah 

B3. 

       

 

 

 

 



Lampiran II  

Keterangan Layak Etik 

 

  



Lampiran III  

Surat Izin Penelitian 

 

  



Lampiran IV  

Surat Izin PTSP (Pelayanan Terpadu Satu Pintu) 

 

  



Lampiran V  

Surat Izin Dinas Kesehatan 

 

 



Lampiran VI 

Surat Balasan RS AKA Medika Sribhawono 

 

  



Lampiran VII 

Surat Balasan Izin PTSP (Pelayanan Terpadu Satu Pintu) 

 

  



Lampiran VIII 

Surat Balasan Dinas Kesehatan 

 

  



Lampiran IX 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

  
Wawancara dengan Cleaning Service 

 

Wawancara dengan petugas pada 

ruang sumber 

  

Wawancara dengan petugas pada 

ruang sumber 

Wawancara dengan petugas pada 

ruang sumber 



  
Proses pimilahan limbah B3 Proses pewadahan limbha B3 

 

 

Kondisi bak penyimpanan sementara 

(kotak sampah) 

 

Kondisi safety box 



 

 

 

 
Proses pengumpulan limbah B3  

 

Proses pengumpulan limbah B3  

 

  

Kondisi di dalam Tempat 

Penyimpanan Sementara (TPS) 

Limbah B3 

Tempat Penyimpanan Sementara 

(TPS) Limbah B3 



  
Proses Pengangkutan pada pihak 

ketiga 

Proses Pengangkutan pada pihak 

ketiga 

 

 

Proses pengangkutan pada pihak 

ketiga 

 

 

 


